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Abstrak 
Desa Geyer terletak di Kecamatan Geyer, Grobogan, Jawa Tengah dengan ketinggian 100-500 mdpl. Desa Geyer memiliki 

kawasan hutan yang memiliki berbaga vegetasi dan dengan berbagai bentuk kehidupan (life-form). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui berbagai tipe bentuk kehidupan (life-form) penyusun vegetasi di Desa Geyer, Grobogan, Jawa Tengah. 

Sampling dilakukan pada 1% luas kawasan hutan yang ada di desa Geyer Grobogan, Jawa Tengah. Ukuran plot yang digunakan 

adalah 10 x 10 m2 kemudian dilakukan pengamatan pada tumbuhan untuk menentukan bentuk kehidupan (life-form) dari 

setiap spesies yang ditemukan. Besaran penutupan yang telah diketahui diukur dengan skala Braun-Blaquet yang kemudian 

dibandingkan dengan bentuk kehidupan (life-form) standar Raunkier. Berdasarkan penelitian ini diketahui adanya dominasi 

dari jenis bentuk kehidupan (life-form) Phanerophyte (218,75%) kemudian disusul oleh Criptophyte (16,86%) dan 

Hemicryptophyte (7,31%), selajutnya terdapat Therophyte (1,95%) kemudian diurutan terakhir terdapat Chamaeophyte 

(0,11%). Presentase Phanerophyte memiliki presentase lebih besar dari presentase standar Raunkier. Sedangkan untk bentuk 

kehidupan (life-form) lainnya memiliki presentase lebih rendah dibanding dengan presentase standar Raunkier. 

 

Kata Kunci: Bentuk kehidupan (life-form),Vegetasi di Desa Geyer, Standar Raunkier, Skala B-B 

 

1. PENDAHULUAN 

Keanekaragaman tumbuhan sangat mempengaruhi kehidupan dan dapat dijadikan 

indikator kondisi yang ada disekitar tumbuhan tersebut. Keanekaragaman menentukan adanya 

berbagai variasi vegetasi yang berada di suatu wilayah. Bentuk kehidupan (life-form) 

tumbuhan merupakan salah satu pendekatan ekologi yang dapat mengklasifikasikan jenis 

tumbuhan berdasarkan kondisi dan tuntutan lingkungan hidupnya, sehingga dapat membantu 

mengetahui karakteristik lingkungan ekologi suatu ekosistem. Penggunaan bentuk kehidupan 

tumbuhan (life-form) merupakan salah satu strategi yang secara fungsional bermakna untuk 

memberikan gambaran terhadap perubahan tanaman dan menjelaskan hubungan antara 

adaptasi karakteristik suatu tumbuhan dengan gradien lingkungan (Furze, 2013). 

Berdasarkan penelitian Diaz (2016) diketahui klasifikasi tumbuhan ke dalam bentuk 

kehidupan dapat membantu komparasi secara global dari penelitian-penelitian yang ada, 

disamping adanya perbedaan taksonomi. Bentuk kehidupan (life-form) tumbuhan dapat 

menggambarkan perubahan fisiologis tanaman terhadap pemanasan suhu (Arzac, 2019). 

Penelitian mengenai ciri fungsional tumbuhan seperti morfologis, fisiologis atau fenologis 

atau apapun yang dapat diukur dalam tingkat individu yang dapat menggambarkan hubungan 

ciri fungsional dengan kerja dan kebugaran individu memberikan sudut pandang baru dalam 

bentuk kehidupan (life-form) tumbuhan. Ciri fungsional tersebut sangat dipengaruhi oleh 

stabilitas ekosistem, kondisi iklim dan gradien perubahan lingkungan (Bruelheide, 2018). 

Identifikasi dan estimasi dari bentuk kehiudpan (life-form) sangat relevan dengan fungsi 

ekosistem (Diaz, 1997).  

Kawasan hutan yang terdapat di desa Geyer menerapkan sistem agroforestri. Agroforestri 

merupakan sistem yang digunakan untuk pemanfaatan lahan hutan dalam bidang pertanian, 

pemanfaatan tersebut akan bermanfaaat dalam beberapa aspek kehidupan seperti aspek 

ekonomi, budaya dan ekologis. Aspek ekologis tersebut diantaranya adalah membentuk 

beberapa strata tajuk tanaman, menciptakan daerah resapan air, mengurangi aspek erosi dan 

meningkatkan kesuburan tanah (Roziaty, 2020).  
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Desa Geyer merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Geyer, Grobogan, 

Jawa Tengah. Desa tersebut merupakan daerah dataran tinggi dengan ketinggian 100 - 500 

meter di atas permukaan laut dan memiliki rata-rata curah hujan 540,25 mm/tahun. Desa Geyer 

memiliki topografi perbukitan dan memiliki titik koordinat 7◦20’33”S110◦52’37”E. Pada 

daerah tersebut terdapat skawasan hutan yang dikelola oleh perum perhutani KPH Gundih 

(Pemerintah Daerah Grobogan, 2022). 

Desa Geyer memiliki beberapa komunitas agroforestri diantaranya yaitu komunitas jati, 

mahoni, sonokeling, dan rimba campur. Kehadiran tanaman jati berpengaruh pada 

meningkatnya efisiensi energi produksi pada tanaman, meningkatkan produktivitas tanaman, 

dan aspek ekologi berkelanjutan (Sadono, 2020). 

Vegetasi pada hutan yang cenderung lebih rapat dari pada vegetasi yang ada di kota 

memiliki peran penting bagi lingkungan yaitu menyerap kehadiran karbondioksida 

disekitarnya (Cholil, 2021) dan juga mengurangi suhu udara yang ada disekitarnya (Rushayati, 

2017). Pohon mahoni berperan dalam pengendalian limpasan dan erosi, sehingga mampu 

untuk mendukung kehidupan tanaman disekitarnya (Mashudi, 2015). Sonokeling digunakan 

sebagai teduhan sehingga dapat membantu pertumbuhan tanaman dibawahnya, selain itu 

sonokeling juga mampu mencegah erosi dan penyimpan cadangan air (Safitri, 2019). Selain 

wilayah agroforestri, terdapa pula hutan rimba dikawasan desa Geyer. Hutan rimba memiliki 

berbagai variasi tanaman sehingga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Pemanfaatan 

tanaman diantara lain adalah untuk obat-obatan dan sumber pangan (Maimunah, 2022). 

Berdasarkan latar belakang diatas dan masih terbatasnya penelitian mengenai 

pengukuran keanekaragaman vegetasi menggunakan pengamatan bentuk kehidupan (life-

form) di Indonesia maka dilaksanakan penenlitia mengenai “Bentuk Kehidupan (Life-Form) 

Tumbuhan Penyusun Vegetasi Di Desa Geyer, Grobogan, Jawa Tengah” 

2. METODE PENELITIAN 
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 selama kurun waktu April-Mei. Lokasi dalam 

penelitian ini adalah Desa Geyer, Grobogan, Jawa Tengah. Di desa tersebut memiliki wilayah 

hutan agroforestri yang memasuki wilayah BKPH Juworo. Pada masing-masing lahan 

memiliki luas yang dapat dilihat pada tabel berikut :  

 
Tabel 1. Luasan Lahan di Desa Geyer 

No Keterangan  Luas (Ha) 

1.  Jati 119,1 

2.  Rimba Campur 0,80 

3.  Mahoni 1,00 

4.  Sonokeling 35,20 

5.  Tanaman lain 4,38 

Total  160,48 

Sumber : BKPH Juworo, 2022 

 

2.2. Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat yang dgunakan pada penelitian ini ialah peta wilayah, global positioning system 

(GPS), kamera digital, thermohygrometer, alat tulis, pasak, tali raffia. Dengan bahan yang 

digunakan adalah wilayah hutan dari Desa Geyer, Grobogan, Jawa Tengah. 

 

2.3. Jenis data 

 Kegiatan penelitian ini memiliki dua jenis data, yaitu data primer yang diperoleh dari 

kegiatan pengamatan langsung di lapangan. kegiatan pengamatan tersebut berfokus pada tipe 

bentuk kehidupan (life-form) tumbuhan dan luas penutupannya. Data tersebut kemudian akan 

dioleh dan didistribusikan dalam presentase sprektum biologi vegetasi. Jenis data selanjutnya 
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adalah data skunder didapatkan dari berberapa sumber dengan tujuan untuk mengetahui luas 

pada wilayah yang akan diambil datanya, sehingga dapat diketahui luas samplingnya. 

 

2.4. Teknik Sampling 

 Kegiatan sampling memerlukan beberpa informasi berupa luasan free area pada daerah 

yang akan diteliti. Setelah data didapatkan maka akan dihitung luas ceuplika area yang 

merupakan 1% dari total luas free area. Dari luas area cuplikan tersbut kemudian dihitung 

kembali jumlah plot yang dibutuhkan. Jumlah plot pada penelitian ditentukan dari luas area 

cuplikan dibagi dengan luas plot yang akan digunakan. 

 Setelah dilakukan perhitungan, diketahui bahwa sampling akan dilakukan secara random 

sebanyak 160 plot dengan ukuran 10 x 10 m2. Setelah ditentukan jumlah titik yang akan di 

teliti, jumlah tersebut akan disesuaikan dengan batas kemampuan untuk melakukan 

pengambila data penenlitian.  

 Setelah plot telah diketahui dan ditentukan, dilakukan pengamatan dan pengambilan data 

diantara lain adalah mengamati spesies dan mengukur diameter pohon setinggi dada. 

Kemudian dilakukan pengukuran diameter terpanjang dan diameter terpendek dari pohon, serta 

menghitung faktro abiotik yang ada seperti suhu, kelembaban, ketinggian dan tekanan udara. 

 

2.5. Teknik analisis data 

 Data yang telah didapatkan dari lapangan kemudian dilakukan pengolahan data. Hal 

pertama yang dilakukan adalah menentukan tipe atau jenis dari bentuk kehidupan life-form 

pada tiap spesies yang ditemukan. Kemudian dilakukan perhitungancdiameter rata-rata 

penutup kanopi pada spesies tumbuhan yang ditemukan dengan menganalogikan 

penutup/cover sebagai lingkaran, sehingga rumus luas penutupan (Cover) = πr2, dimana (r = 

D/2) atau 1/4πD.  

 Setelah hasil perhitungan telah didapatkan, kemudian ditabulasikan menjadi data bentuk 

kehidupan (life-form) tumbuhan dengan menggunakan skala B-B. Setelah itu masing-masing 

rerata derajat presentase cover tumbuhan dengan skala standar Raunkier. Setelah dilakukan 

perbandingan, kemudian ditentukan bentuk kehidupan yang paling dominan dan paling rendah 

presentasenya. 

 

Tabel 2. Nilai Penutupan Kemelimpahan B-B Dikonversikan ke Derajat Rerata Penutupan 

Besaran 

B-B 

Kisaran cover 

(%) 
Rerata derajat cover 

5 76-100 87,5 

4 51-75 62,5 

3 26-50 375 

2 5-25 15,0 

1 <5 2,5* 

+ <5 0,1* 

r Value ignored  

Sumber : Muller & Dumbois, 1974 

Tabel 3. Standar Raunkier 

P Ch H Cr Th  

46 9 26 6 13 (100%) 

Sumber : Muller & Dumbois, 1974 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

 Berdasarkan kegiatan penenlitian yang meliputi pengamatan dan perhitungan, telah 

ditemukan data penyusun bentuk kehidupan (life-form) di desa Geyer dengan masing-masing 

stasiun sebagai berikut : 

 
Tabel 4. Penyusun Tipe Bentuk Kehidupan (life-form) pada seluruh komunitas yang diteliti 

 

Dari Tabel 4 dapat diketahui perbandingan komposisi bentuk kehidupan (life-form) standar 

Raunkier dengan komposisi bentuk kehidupan (life-form) tumbuhan yang ada pada komunitas 

di desa Geyer. Pada komunitas jati dapat diketahui adanya dominasi dari jenis bentuk 

kehidupan (life-form) Phanerophyte, kemudian disusul oleh Hemycriptophyte, Therophyte, 

Cryptophyte dan pada urutan terakhir diduduki oleh Chamaeophyte. Presentase dari  

Phanerophyte pada komunitas jati memiliki kedudukan lebih tinggi dibanding dengan 

presentase standar Raunkier, sedangkan untuk presentase dari bentuk kehidupan (life-form) 

Cryptophyte, Hemycriptophyte, Therophyte dan Chamaeophyte lebih rendah dari presentase 

standar Raunkier. 

Pada komunitas sonokeling menunjukan adanya dominasi dari jenis bentuk kehidupan 

(life-form)  Phanerophyte, kemudian disusul oleh Cryptophyte, Hemycriptophyte, Therophyte 

dan pada urutan terakhir diduduki oleh Chamaeophyte. Presentase dari  Phanerophyte dan 

Cryptophyte pada komunitas sonokeling memiliki kedudukan lebih tinggi dibanding dengan 

presentase standar Raunkier, sedangkan untuk presentase dari bentuk kehidupan (life-form) 

Hemycriptophyte, Therophyte dan Chamaeophyte lebih rendah dari presentase standar 

Raunkier. 

Komunitas mahoni didominasi bentuk kehidupan (life-form) Phanerophyte, kemudian 

disusul oleh Hemyceriptophyte dan diurutan ketiga terdapat Chamaeophyte. Tipe Cryptophyte 

dan Therophyte tidak ditemukan pada stasiun ini. Presentase dari  Phanerophyte dan 

Hemyceriptophyte di desa Geyer pada komunitas mahoni memiliki kedudukan lebih tinggi 

dibanding dengan presentase standar Raunkier, sedangkan untuk presentase dari bentuk 

kehidupan (life-form) Hemycriptophyte lebih rendah dari presentase standar Raunkier. 

Sedangkan pada komunitas rimba campur diketahui adanya dominasi dari jenis bentuk 

kehidupan (life-form) Phanerophyte kemudian disusul oleh Hemycriptophyte, diurutan ketiga 

terdapat Chamaeophyte dan Cryptophyte. Tipe Therophyte tidak ditemukan pada komunitas 

ini. Presentase dari semua tipe bentuk kehidupan (life-form) desa Geyer pada komunitas rimba 

campur memiliki kedudukan lebih rendah dibanding dengan presentase standar Raunkier. 
 

No Life-Form 

Skala 

Raunkier 

(%) 

Kisaran 

Penutup 

Komunitas 

Jati (%) 

Kisaran 

Penutup 

Komunitas 

Sonokeling 

(%) 

Kisaran 

Penutup  

Komunitas  

Mahoni (%) 

Kisaran 

Penutup 

RBC (%) 

1 Phanerophyte 46 213,16 257,70 112,86 47,09 

2 Chamaeophyte 9 0,08 0,13 0,16 0,43 

3 Hemycriptophyte 26 6,01 5,49 56,20 2,63 

4 Cryptophytes 6 2,53 48,86 0 0,20 

5 Therophyte 13 2,58 1,08 0 0 
 JUMLAH 100 224,38 313,27 169,23 50,37 
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Gambar 1 Histogram Penyusun Tipe Bentuk Kehidupan (life-form) pada seluruh komunitas yang diteliti 

 

Histogram tersebut menjelaskan perbandingan antara presentase bentuk kehidupan (life-

form) pada beberapa komunitas di desa Geyer dengan presentase bentuk kehidupan (life-form) 

standar Raunkier. Dari data yang telah didapat diketahui bahwa pada komunitas jati 

menunjukan adanya daya dukung lingkungan terhadap pertumbuhan pada tipe Phanerophyte, 

sedangkan kurang mendukung untuk tipe Cryptophyte, Hemycriptophyte, Therophyte dan 

Chamaeophyte. Pada komunitas sonkeling menunjukan adanya daya dukung lingkungan 

terhadap pertumbuhan pada tipe Phanerophyte dan Cryptophyte, sedangkan kurang 

mendukung untuk tipe Hemycriptophyte, Therophyte dan Chamaeophyte. Komunitas mahoni 

menunjukan adanya daya dukung lingkungan terhadap pertumbuhan pada tipe Phanerophyte 

dan Hemycriptophyte sedangkan kurang mendukung untuk tipe Cryptophyte serta tidak 

mendukung untuk kehidupan tipe Therophyte dan Chamaeophyte. Komunitas rimba campur 

menunjukan adanya daya dukung yang cukup lingkungan terhadap pertumbuhan pada tipe 

Phanerophyte dan Hemucriptophyte, sedangkan kurang mendukung untuk tipe 

Hemycriptophyte dan Chamaeophyte dan tidak mendukung untuk Therophyte. 
 

Tabel 5. Penyusun Tipe Bentuk Kehidupan (life-form) pada desa Geyer 

 

No Life-Form 
Skala Raunkier 

(%) 

Kisaran Penutup 

(%) 

Skala B-B 

(%) 

1 Phanerophyte 46 218,75 87,5 

2 Chameophyte 9 0,11 0,1 

3 Hemycriptophyte 26 7,31 15 

4 Cryptophyte 6 16,86 15 

5 Therophyte 13 1,95 2,5 

 JUMLAH 100 244,99 120,1 



ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL  p-ISSN: 2527-533X 

 Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek (SNPBS) ke-VII 2022 |  377 

Tabel 5 menampilkan perbandingan komposisi bentuk kehidupan (life-form) standar 

Raunkier dengan komposisi bentuk kehidupan (life-form) tumbuhan yang ada pada di desa 

Geyer. Data yang telah didapat menunjukan adanya dominasi dari jenis bentuk kehidupan (life-

form) Phanerophyte kemudian disusul oleh Cryptophyte  dan Hemyceriptophyte, kemudian 

terdapat Therophyte kemudian diurutan terakhir terdapat Chamaeophyte. Presentase 

Phanerophyte memiliki presentase lebih besar dari presentase standar Raunkier. Sedangkan 

untk bentuk kehidupan (life-form) lainnya memiliki presentase lebih rendah dibanding dengan 

presentase standar Raunkier. 
 

Gambar 2. Bentuk kehidupaan (life-form) desa Geyer 

 

 

 Histogram diatas menjelaskan perbandingan antara presentase bentuk kehidupan (life-form 

di desa Geyer dengan presentase bentuk kehidupan (life-form) standar Raunkier. Dari data yang 

telah didapat diketahui di desa Geyer menunjukan adanya daya dukung lingkungan terhadap 

pertumbuhan pada tipe Phanerophyte, sedangkan kurang mendukung untuk tipe 

Chamaeophyte, Hemycriptophyte, Cryptophyte dan Therophyte. 

Data yang telah didapat menunjukan bahwa pada tiap komunitas, menunjukan adanya 

perbedaan komposisi tipe bentuk tumbuhan (lifr-form). Tumbuhan yang terdapat pada tiap 

komunitas tidak menunjukan suatu pola tertentu. Tumbuhan yang mendominasi pada tiap 

komunitas merupakan tanaman yang sengaja ditanam seperti jati, sonokeling, dan mahoni. 

Sedangkan pada rimba campur didominasi oleh tumbuhan selain jati, mahoni, sonokeling dan 

kayu putih. Selain tumbuhan tersebut, terdapat pula tumbuhan seperti pisang, tebu dan juga 

rumput yang hadir disetiap komunitas secara acak. Tanaman jagung merupakan tanaman 

pertanian yang dominan dalam sistem agroforestri di daerah tersebut. Mekanisme yang 

dilakukan adalah berupa kerja sama antara masyarakat sekitar dalam pemanfaatan lahan yang 

ada.  

Keanekaragaman tumbuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah interaksi 

antar spesies, jumlah penduduk, kondisi lingkungan, heterogenitas tata ruang dan stres serta 

gangguan (Drakare, 2006). Selain faktor tersebut keberagaman tanaman juga dipengaruhi 

struktur dan konsevasi vegetasi asli, komposisi tutupan tajuk dan fisiognomi pohon serta 

silvikultur. Silvikultur intesif cenderung merugikan keanekaragaman karena mengurangi 

ketersediaan sumber daya udara dan dumber daya bawah tanah yang penting, dan juga 

menghalangi keberadaan peningkatan tahap pengembangan, mengurangi banyaknya hambatan 

dan pohon-pohon besar serta mendorong dominasi satu atau beberapa spesies (Bremer, 2010). 

Secara keseluruhan, pada desa Geyer didominasi Phanerophyte. Terdapat pula jenis 

tanaman yang mendominasi dari plot maupun komunitas yang diteliti. Dominasi dari 

phanerophyte menunjukan vegetasi klimaks (Panuelas, 2009). Pertumbuhan phanerophyte 
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didukung oleh lingkungan yang tropis. Sedangkan untuk hemicryptophytes dapat berkembang 

dengan baik karena iklim dingin. Umumnya, mereka memastikan pencegahan kehilangan air 

dengan tumbuh kering ataupun adaptasi secara fisiologis, anatomis, dan adaptasi morfologi. 

Sedangkan dominasi dari kehadiran therophyte menunjukan adanya campur tangan manusia 

untuk bertahan hidup (Qureshi, 2014). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa adanya dominasi dari jenis 

bentuk kehidupan (life-form) Phanerophyte kemudian disusul oleh Hemyceriptophyte dan 

Cryptophyte, diurutan ketiga terdapat Therophyte kemudian diurutan terakhir terdapat 

Chamaeophyte. Presentase Phanerophyte memiliki presentase lebih besar dari presentase 

standar Raunkier. Sedangkan untuk bentuk kehidupan (life-form) lainnya memiliki presentase 

lebih rendah dibanding dengan presentase standar Raunkier. Hal dipengaruhi berbagai faktor 

diantaranya adalah penggunaan lahan. Umur lahan, akses pasar dan intensitas penggunaan 

lahan mempengaruhi penuruan dati jenis pohon asli sebagai pohon pelindung kakao 

(Santhyami, 2020). Pada lahan agroforestri keanekaragaman hayati, fungsi dan jasa ekosistem 

sangat dipengaruhi oleh sejarah penggunaan lahan (Martin, 2020). 

Penelitian Irl (2019) bentuk kehidupan (life-form) pada kepulauan Canary yang 

merupakan kepulauan dengan iklim subtropis tersusun atas berbagai jenis tanaman adalah 

diantaranya Phanerophyte pada daerah yang cukup lembab, Chamaephyte dan 

hemicryptophyte yang merupakan tanaman semak belukar pada daerah pesisir yang gersang. 

Geophytes dan therophytes yang ditemukan pada pesisir yang kering, sukulen pada daerah 

pesisir yang gersang. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa bentuk kehidupan tumbuhan 

dipengaruhi oleh iklim, sementara topografi memiliki efek yang kecil 

Pada daerah Riyadh, Saudi Arabia yang merupakan wilayah yang memiliki iklim kering 

tersusun atas beberapa spesies diantaranya Astreaceae (17,4% ) dan Poaceae (11%) dapat 

dikaitkan dengan adaptasi terhadap kondisi yang keras serta strategi penyebaran angin yang 

efektif dari diaspora mereka. Sedangkan kelas bentuk kehidupan yang paling sering adalah 

therophytes dengan 52%, dan chamaephytes dengan 30%, phanerophytes dan 

hemicryptophytes mewakili 9% dan 8%, masing-masing. Dominasi therophytes dan 

chamaephytes di atas bentuk kehidupan lain adalah respons terhadap iklim yang sangat gersang 

dengan curah hujan yang tidak mencukupi dan sifat wilayah dari sedikit habitat mikro yang 

tersedia yang dapat mendukung persentase tanaman keras yang tinggi (Al Shaye, 2019) 

Hutan pada Taman Nasional Dachigam (DNP) memiliki kekayaan spesies yang beragam 

diantaranya adalah phanerophytes (33%), geophytes (13%), hemicryptophytes (12%), 

chamaephytes (5%), and hydrophyte (1%). Spektrum biologis yang salah satunya digambarkan 

dengan bentuk kehidupan (life-form) menggambarkan adaptasi tanaman mengenai iklim mikro 

dan makro dan merupakan atribut fisiognomis yang vital, yaitu banyak digunakan untuk 

analisis vegetasi. (Haq, 2021).  

Pada penenlitian Ariyanto (2014) diketahui  bahwa  bentuk  kehidupan  (life-form)  yang 

paling  mendominasi  vegetasi  di  Surakarta  adalah  Phanerophyte  dengan persentase cover 

tertinggi (104%). Dengan membandingkan bentuk kehidupan (life-form) standar Raunkiaer 

diketahui Cryptophyte  memiliki persentase di bawah persentase Cryptophyte bentuk 

kehidupan (life-form) standar Raunchier. 

Lingkunga yang ada di Desa Geyer, Grobogan Jawa Tengah memiliki daya dukung untuk 

pertumbuhan vegetasi yang memiliki bentuk kehidupan (life-form) Phanerophyte. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung dalam mengembangkan penelitian 

mengenai bentuk kehidupan (life-form) vegetasi dalam lingkungan agroforestri. 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian ini diketahui adanya dominasi dari jenis bentuk kehidupan (life-

form) Phanerophyte (218,75%) kemudian disusul oleh Cryptophyte (16,86%) dan 
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Hemicryptophyte (7,31%), selajutnya terdapat Therophyte (1,95%) kemudian diurutan terakhir 

terdapat Chamaeophyte (0,11%). Presentase Phanerophyte memiliki presentase lebih besar dari 

presentase standar Raunkier. Sedangkan untk bentuk kehidupan (life-form) lainnya memiliki 

presentase lebih rendah dibanding dengan presentase standar Raunkier. 
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